BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman kesiapsiagaan
kepala keluarga dalam menghadapi bencana gempa bumi pada kategori “sangat
siap” artinya kepala keluarga yang ada di Dusun Potrobayan sudah memahami
kesiapsiagaan, hal ini dapat dilihat melalui pengetahuan dan sikap kepala
keluarga terhadap risiko gempa bumi, rencana tanggap darurat kepala keluarga
terhadap bencana gempa bumi, sistem peringatan bencana gempa bumi yang
dilakukan oleh kepala keluarga, dan kemampuan memobilisasi sumber daya
kepala keluarga yang menunjukkan hasil rata-rata pada katePzx mgori “sangat
siap”.
B. Implikasi
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini terdapat implikasi
sebagai berikut, Jika kepala keluarga sudah memahami tentang pengetahuan
dan sikap terhadap risiko gempa bumi, rencana tanggap darurat terhadap
bencana gempa bumi, sistem peringatan bencana gempa bumi, dan kemampuan
memobilisasi sumber daya maka tingkat kesiapsiagaan dalam mengahadapi
bencana gempa bumi dapat masuk pada kategori “sangat siap”
C. Saran
Bagi masyarakat
Masyarakat melalui kepala Keluarga Dusun Potrobayan yang sudah paham

mengenai kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi yang berupa



pengetahuan dan sikap terhadap risiko gempa bumi, rencana tanggap darurat
terhadap bencana gempa bumi, sistem peringatan bencana gempa bumi, dan
kemampuan memobilisasi sumber daya dapat menyebarluaskan atau memberitahu

kepada kepala keluarga maupun anggota masyarakat yang lain
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KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/ Ibu dimohon membaca setiap pertanyaan dengan seksama
2. Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dan
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya dengan memberi tanda

centang (\) pada jolom jawaban yang telah tersedia dengan cara

memilih :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Contoh :
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS 8 KS | TS STS
1. | Bencana gempa bumi merupakan salah N
satu bencana yang merusak

B. Identitas Responden
1. Nama Responden
2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pekerjaan

5. Pendidikan

a. Tidak Sekolah ]
b. Tidak Tamat SD []
c. Tamat SD |:|
d. Tamat SLTP ]

]



e. TamatSLTA
f. Tamat Perguruan tinggi/akademi

[]

PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP RISIKO BENCANA

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

3

KS

TS

STS

Gempa bumi merupakan peristiwa alam yang di
sebabkan oleh faktor alam dan non alam

Gempa bumi merupakan gerakan atau getaran
pada kulit bumi dapat disebabkan oleh
pergerakan lempeng dan aktivitas gunung api

Gempa bumi merupakan bencana yang dapat
terjadi sewaktu-waktu dan tidak dapat diprediksi
secara tepat waktu terjadinya

Saya pernah mengalami gempa bumi berskala
besar pada saat gempa bumi 27 Mei 2006

Peristiwa gempa bumi 27 Mei 2006 sebagai
pengalaman yang berharga untuk saya

Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat
peristiwa alam gempa bumi yaitu menyebabkan
adanya retakan tanah

Dampak dari gempa bumi berskala besar yang
terjadi di dalam laut dapat menimbulkan tsunami

Gempa bumi berskala besar dapat mengakibatkan
kerusakan sarana dan prasarana di lingkungan
sekitar

Mempersiapkan diri menghadapi bencana dapat
mengurangi dampak ketika terjadi bencana dan
selalu waspada ketika terjadi gempa bumi
dimanapun berada

10.

Menyimpan barang yang bersifat mudah pecah di
dalam rak tertutup dan dapat dikunci merupakan
upaya untuk mengurangi resiko yang berbahaya

untuk keselamatan sebelum terjadi gempa bumi




11.

Berjalan keluar dari rumah dengan melindungi
kepala dengan tangan maupun benda yang ada di
sekitar merupakan salah satu upaya penyelamatan
saat terjadi gempa bumi

RENCANA TANGGAP DARURAT BENCANA GEMPA BUMI

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

oy

S

KS

TS

STS

Di setiap rumah menentukan tempat titik kumpul
anggota keluarga untuk menanggulangi saat terjadi
bencana gempa bumi

Jika saya mengevakuasi korban yang dasarnya
adalah prioritas yaitu lebih diutamakan pada korban
luka berat/parah

Saya melakukan upaya yang dilakukan saat terjadi
gempa bumi jika tidak memungkinkan untuk keluar
rumah dapat berlindung di bawah meja / benda
yang tidak mudah pecah untuk berlindung

Setelah terjadi gempa bumi saya tidak masuk
kembali ke bangunan untuk menghindari adanya
gempa bumi susulan

Setelah terjadi bencana gempa bumi saya
mengungsi ke tempat/posko evakuasi untuk
menghindari gempa bumi susulan

Alat transportasi dapat mempermudah saya dan
keluarga untuk menuju tempat/jalur evakuasi
bencana gempa bumi atau untuk menghubungi
akses terhadap fasilitas-fasilitas penting, seperti
rumah sakit, pemadam kebakaran, dll

Selalu menyediakan alat komunikasi alternatif
seperti handphone, radio HT sangat berguna bagi
saya saat kondisi darurat pasca gempa bumi

Menyedikan kotak P3K serta obat-obatan ringan
seperti, obat diare, maag, pusing, dll, di rumah
untuk mengantisipasi adanya anggota keluarga saya




yang membutuhkan pertolongan saat terjadi gempa
bumi

Makanan praktis (yang tidak perlu dimasak, tahan
lama) perlu saya siapkan di rumah untuk
menghadapi kondisi darurat saat gempa bumi
terjadi

10.

Air minum yang sudah matang/praktis (dalam
bentuk botol./ kemasan) perlu saya siapkan di
rumah untuk menghadapi kondisi darurat saat
gempa bumi terjadi

11.

Perlunya saya ikutserta dalam pelatihan serta

bumi dan meningkatkan kesiapsiagaan

simulasi untuk mengurangi risiko saat terjadi gempa

12.

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan keluarga dalam menghadapi
bencana gempa bumi adalah dengan saya mengikuti
pelatihan mengenai kesiapsiagaan menghadapi
bencana gempa bumi

SISTEM PERINGATAN BENCANA GEMPA BUMI

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S KS | TS | STS

Tanda akan terjadi/ peringatan bencana gempa bumi
dapat dilihat dari alam

Salah satu pertanda alam yang saya lihat sebelum
terjadinya gempa 27 Mei 2006 yaitu melihat garis
lurus seperti awan di langit.

Suhu udara yang tidak seperti biasanya daapat
menjadi salah satu pertanda akan terjadinya bencana
gempa bumi

Kearifan lokal dengan melihat tingkah laku binatang
yang tidak sesuai biasanya dapat menjadi peringatan
akan terjadinya bencana gempa bumi .

Saya melihat binatang peliharaan seperti ayam,
berkokok dan ingin keluar dari kandang serta
binatang yang lain bertingkahlaku tidak sesuai




biasanya sebelum terjadi gempa 27 Mei 2006 yang
lalu.

Kearifan lokal warga sekitar saya masih
membunyikan kentongan yang dijadikan alat
peringatan ketika terjadi bencana gempa bumi

Saya memahami kode-kode bunyi kentongan yang
sudah disepakati sebagai tanda peringatan bencana
gempa bumi

Setelah mendengar suara peringatan bencana, saya
segera mencari tempat perlindungan yang aman saat
saya berada di dalam rumah ketika gempa bumi
terjadi .

Saya keluar rumah dengan melindungi kepala untuk
menyelamatkan diri saat mendengar suara tanda
peringatan bencana gempa bumi

10.

Mengikuti informasi gempa bumi dari BMKG
merupakan upaya peringatan dini sebelum terjadi
gempa bumi

0

KEMAMPUAN MEMOBILISASI SUMBER DAYA

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

Harus ada salah satu anggota keluarga yang
mengikuti pelatihan, maupun sosialisasi tentang
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa
bumi

Anggota masyarakat atau keluarga yang mengikuti
kegiatan pelatihan dan penyuluhan kebencanaan
harus memberikan informasi yang didapat ke orang
sekitarnya.

Apabila ada kegiatan yang diadakan oleh pemerintah
setempat atau lembaga yang terkait saya akan
mengikuti guna menambah pengetahuan
kesiapsiagaan




Keikutsertaan salah satu anggota keluarga dalam
pelatihan/sosialisasi kesiapsiagaan harusnya lebih
dari satu kali di daerah yang rawan bencana

Pernah salah satu anggota keluarga mengikuti
beberapa kali pelatiahan/sosialisasi

Salah satu cara mengatasi kesulitan ekonomi
keluarga saat kondisi darurat adalah dengan
menyisihkan uang sebagai tabungan untuk
mengantisipasi kondisi yang tak terduga

Kita harus menyiapkan tabungan/asuransi yang
digunkaan untuk keadaan darurat seperti darurat
bencana.

Menyiapkan barang-barang longistik (pangan dan
sandang) dapat membantu memperlancar
penengganan ketika terjadi situasi tanggap darurat
bencana

Sikap gotong royong juga dapat mempercepat proses
pemulihan dampak akibat peristiwa alam gempa
bumi

10.

Menyimpan nomor-nomor telepon penting yang
dapat dihubungi saat kondisi darurat perlu dilakukan
seperti, nomor telepon kerabat, rumah sakit, BPBD
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah), atau yang
lain
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1. Hasil dari Parameter Pengetahuan dan Sikap Terhadap Risiko Bencana

Klasifikasi

SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM

PAHAM
KURANG PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

SANGAT PAHAM

PAHAM
SANGAT PAHAM

PAHAM

PAHAM

Total Skor

55
51
45

50
51

51

52
49

42

49

51
46

45

45

36
46

55

52
52
52

50
44

52
46

43

51

50
43

53
45

55
55
44

51
47

46

Pengetahuan dan Sikap terhadap risiko bencana

10| 11

9

8

No

Res

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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2. Hasil dari Parameter Rencana Tanggap Darurat Bencana Gempa Bumi

Klasifikasi

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP

SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SIAP

SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SIAP
SIAP

Total Skor

60
59
53
49

53
60

51

46

48

57
60
53
47

53

53
45

60
60
56
56
54
52

58
47

58
57
52

60
55
49

60
56
48

54
50
52

D

10 | 11 | 12

9

8

Rencana tanggap darurat bencana gempa bumi

No

Res

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36




SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP

49

57
46

50
50
50
52
51

51

53
47

51

54
59
57
58
60
60
53

60
60
51

60
57
60
60
49

60
54
50
60
46

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68




3. Hasil dari Parameter Sistem Peringatan Bencana Gempa Bumi

Klasifikasi

KURANG SIAP

SIAP
SIAP
KURANG SIAP

KURANG SIAP

KURANG SIAP

SIAP
KURANG SIAP

KURANG SIAP

SIAP
SIAP
KURANG SIAP

SIAP

SIAP

SIAP
KURANG SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
KURANG SIAP

KURANG SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

KURANG SIAP

KURANG SIAP

Total Skor

32

44
39
34
28
32

42

32

32
37

42

28
38
38
44
30
43

50
42

44
45

38
43

37
43

47

38
37
32

29
49

44
40

50
30
31

10

Sistem peringatan bencana gempa bumi

No

Res

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
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4. Hasil dari Parameter Kemampuan Memobilisasi Sumber Daya

Klasifikasi

KURANG SIAP

SIAP

SIAP

SIAP
KURANG SIAP

SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
KURANG SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SANGAT SIAP

SIAP
SANGAT SIAP

SIAP
SIAP

Total Skor

32
44
42

39
36
44
42

45

38
40
47

40

37
46

37
36
47

47

47

47

49

41

47

40
43

48

42

50
47

42

47

47

40

50
42

42

10

D

Kemampuan memobilisasi sumberdaya.

No

Res

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
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Hasil dari Tingkat Pemahaman Kesiapsiagaan Kepala Keluarga Dalam

Menghadapi Bencana Gempa Bumi

No Pengetahuan Rencana Sistem Memobilisasi Total el
Res dan Sikap tanggap peringatan | sumberdaya Skor Klasifikasi
darurat
1 55 60 32 32 179 SIAP
2 51 59 44 44 198 SANGAT SIAP
3 45 53 39 42 179 SIAP
4 50 49 34 39 172 SIAP
5 51 53 28 36 168 SIAP
6 51 60 32 44 187 SANGAT SIAP
7 52 51 42 42 187 SANGAT SIAP
8 49 46 32 45 172 SIAP
9 42 48 32 38 160 SIAP
10 49 57 37 40 183 SANGAT SIAP
11 51 60 42 47 200 SANGAT SIAP
12 46 53 28 40 167 SIAP
13 45 47 38 37 167 SIAP
14 45 53 38 46 182 SIAP
15 36 53 44 37 170 SIAP
16 46 45 30 36 157 SIAP
17 55 60 43 47 205 SANGAT SIAP
18 52 60 50 47 209 SANGAT SIAP
19 52 56 42 47 197 SANGAT SIAP
20 52 56 44 47 199 SANGAT SIAP
21 50 54 45 49 198 SANGAT SIAP
22 44 52 38 41 175 SIAP
23 52 58 43 47 200 SANGAT SIAP
24 46 47 37 40 170 SIAP
25 43 58 43 43 187 SANGAT SIAP
26 51 57 47 48 203 SANGAT SIAP
27 50 52 38 42 182 SIAP
28 43 60 37 50 190 SANGAT SIAP
29 53 55 32 47 187 SANGAT SIAP
30 45 49 29 42 165 SIAP
31 55 60 49 47 211 SANGAT SIAP
32 55 56 44 47 202 SANGAT SIAP
33 44 48 40 40 172 SIAP
34 51 54 50 50 205 SANGAT SIAP




35 47 50 30 42 169 SIAP
36 46 52 31 42 171 SIAP
37 43 49 30 42 164 SANGAT SIAP
38 55 57 41 42 195 SANGAT SIAP
39 32 46 28 41 147 KURANG SIAP
40 49 50 41 35 175 SIAP
41 50 50 41 35 176 SIAP
42 53 50 41 35 179 SIAP
43 50 52 41 35 178 SIAP
44 51 51 42 38 182 SIAP
45 51 51 42 38 182 SIAP
46 43 53 35 47 178 SIAP
47 43 47 37 39 166 SIAP
48 35 51 38 44 168 SIAP
49 50 54 43 45 192 SANGAT SIAP
50 54 59 48 42 203 SANGAT SIAP
51 52 57 35 44 188 SANGAT SIAP
52 53 58 41 47 199 SANGAT SIAP
53 55 60 44 47 206 SANGAT SIAP
54 55 60 50 50 215 SANGAT SIAP
55 52 53 30 42 177 SIAP
56 54 60 48 44 206 SANGAT SIAP
57 55 60 50 47 212 SANGAT SIAP
58 55 51 41 32 179 SIAP
59 53 60 47 47 207 SANGAT SIAP
60 55 57 47 44 203 SANGAT SIAP
61 52 60 49 47 208 SANGAT SIAP
62 55 60 41 49 205 SANGAT SIAP
63 43 49 35 43 170 SIAP
64 55 60 50 47 212 SANGAT SIAP
65 52 54 46 47 199 SANGAT SIAP
66 46 50 41 39 176 SIAP
67 52 60 46 44 202 SANGAT SIAP
68 45 46 38 41 170 SIAP
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Gambar 14. Foto respnden bersama peneliti saat penelitian berlangsung



monumen peringatan gempa bumi 27 Mei 2006 di Dusun
Potrobayan, diatas aliran Sungai Oyo

Gambar 15. Foto



